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Barang bukti menjadi suatu bahasan yang penting dan sangat pokok dalam proses 

persidangan. Dalam proses persidangan di Pengadilan, pembuktian adalah suatu 

rangkaian yang harus dilakukan hakim dalam menilai fakta atau pernyataan yang 

dipersengketakan di pengadilan untuk dapat dibuktikan kebenarannya. Penetapan 

tersangka oleh polisi, jadi terdakwa oleh jaksa dan terpidana oleh hakim dalam 

suatu peradilan, sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pembuktian dalam proses 

penyelidikan, penyidikan dan peradilan. Hal ini disebabkan karena pada akhirnya 

para hakim di dalam memutuskan seorang terdakwa menjadi terpidana, yaitu 

dengan melihat bukti-bukti yang ada, yang menunjukan bahwa perbuatan yang 

dilakukan tersebut benar atau sesuai dengan bukti-bukti yang ada. Permasalahan 

dalam skripsi ini adalah: Bagaimana penerapan barang bukti yang menjadi dasar 

penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan yang menyebakan 

kematian dalam putusan Nomor 103/PID.B/2019/PN Kbu. Apakah Barang Bukti 

Mutlak digunakan dalam Suatu Perkara Pidana dalam Hal Putusan  Pidana Nomor 

: 103/Pid.B/2019/PNKbu. Pendekatan Masalah yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris. Sumber data: Data 

Primer dan Data Skunder. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa Penerapan barang bukti 

yang menjadi dasar penjatuhan pidana terhadap pelaku tindak pidana 

penganiayaan yang menyebabkan kemataian telat tepat di terapkan dalam 

menjatuhkan pidana terhadap putusan pidana nomor: 103/Pid.B/2019/PN.Kbu. 

yang mana hakim memutus terdakwa bersalah dengan berdasarkan dua alat bukti 

yaitu (1) Satu helai Baju Batik warna Hijau Lengan Pendek dan (2) Satu unit 

sepeda Motor TVS Rock Z Plus warna Shapire blue/hitam biru No. Pol. BE4507 

JK yang telah dihadirkan dalam persidangan  serta telah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1981 Pasal 183 dan Pasal  184  dan  sistem  pembuktian  

yang digunakan adalah berdasar Undang-Undang secara negative (negatief 

wettelijk bewijstheorie). Peran barang bukti mutlak atau tidak digunakan dalam 

suatu perkara pidana dalam hal putusan nomor: 103/Pid.B/2019/PN.Kbu. Mutlak 



digunakan karna Kedua barang bukti tersebut merupakan milik korban dan dapat 

dengan terang menunjukkan keterkaitan antara Peristiwa yang terjadi dengan 

Terdakwa serta Korban. Selanjutnya, ditunjang dengan keterangan saksi yang 

dihadirkan oleh Penuntut Umum yang saling mendukung dan berkorelasi satu 

sama lain. Ditambah lagi Terdakwa tidak menghadirkan saksi yang meringankan 

(a de charge) dan Terdakwa mengakui perbuatannya serta membenarkan 

kesaksian yang diberikan para saksi yang dihadirkan oleh Penuntut Umum. 
 
Saran dalam penelitian ini adalah Alat bukti yang sah bersifat limitatif sehingga 

apabila adanya barang bukti yang dimungkinkan hanya untuk menguatkan alat 

bukti dan keterangan terdakwa harus dilakukan penyidikan lebih lanjut agar tidak 

ada kesalahan dalam memutus status atau kedudukan dari suatu barang bukti. 

Seharusnya kententuan-kententuan mengenai barang bukti di dalam KUHP harus 

lebih detail dan terperinci dengan jelas dan pasti, agar tidak terjadi kesalahan 

didalam menafsirkan tentang jenis barang bukti apa saja yang dapat digunkan oleh 

hakim untuk dijadikan pertimbangan dan menjatuhkan putusan. Selain 

mencantumkan tindakan yang dijatuhkan terhadap terdakwa dan ongkos perkara 

putusan hakim harus memuat pula tentang status benda sitaan yang dijadikan 

barang bukti dalam perkara tersebut, kecuali dalam perkara tersebut tidak ada 

barang buktinya. Mengenai macam-macam putusan yang berkenaan dengan 

barang bukti dapat kita ketahui dari Pasal 46 ayat (2) KUHAP dan Pasal 194 ayat 

(1) KUHAP. 
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